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Abstract: The Qur’an is a living text that interact to the horizons that 
surround it. The existence of the subject as a reader and interpreter 
produces various ways and outputs of understanding. Subjects speak-
ing with the text within the scope of the two interacting are a form of 
phenomenological activity. Subjects perceive text as a sign pointing 
to diverse realities. In the study of phenomenology, the phenomenon 
is not veiled by the curtain of reality resulting from the perception of 
the subject. Thus, the meanings of the text are not born in a vacuum, 
but always involve the consciousness of the subject. This shows that 
the development of understanding and methodology in understand-
ing the Qur’an (text) is a necessity. The text’s horizon will always be 
in contraction with the subject’s horizon based on the consciousness 
that grows in the period of time and age.
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Abstraksi: Alquran merupakan teks yang hidup dan berinteraksi de-
ngan horison yang mengitarinya. Keberadaan subjek sebagai pemba-
ca dan penafsir menghasilkan beragam cara dan output pemahaman. 
Subjek berbicara dengan teks dalam ruang lingkup keduanya yang 
saling berinteraksi adalah sebentuk aktivitas fenomenologis. Subjek 
mempersepsi teks sebagai tanda yang menunjuk pada beragam rea-
litas. Dalam kajian fenomenologi, fenomena tidak terselubung oleh 
tirai realitas yang dihasilkan dari persepsi subjek. Dengan demikian, 
makna-makna teks tidaklah lahir dalam ruang hampa, melainkan se-
lalu melibatkan kesadaran subjek. Hal ini menunjukkan bahwa per-
kembangan pemahaman dan metodologi dalam memahami Alquran 
(teks) adalah sebuah keniscayaan. Horison teks akan senantiasa beri-
netraksi dengan horison subjek berdasarkan kesadaran yang tumbuh 
dalam kurun waktu dan zaman. 
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Kata kunci: Alquran, kesadaran, fenomenologi, dan teks

Pendahuluan

Metode penafsiran terhadap Alquran mengalami dinamika yang cukup 
pesat seiring dengan tuntutan zaman. Situasi sosio-historis yang berubah de-
ngan awal masa turunnya Alquran memungkinkan teknik-teknik penafsiran 
bermunculan dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Bukan ha-
nya masyarakat Arab, namun juga masyarakat dunia. 

Sebagai petunjuk (hudan li al-nas), Alquran tidak hanya diperuntukkan 
bagi masyarakat tempat ia pertama kali tersentuh. Perkembangan agama Islam 
yang cukup pesat yang menempatkan Alquran sebagai pedoman hidup bagi 
umat Islam, menghasilkan pemaknaan yang beraneka ragam. Berbagai peris-
tiwa dan persoalan yang mengemuka tidak lagi cukup memosisikan Rasulullah 
saw. sebagai mubayyin (pemberi penjelasan) saat beliau tidak lagi bersama umat 
Islam. 

Di masa awal, umat Islam menjadikan Rasulullah saw sebagai referensi 
tunggal. Berakhirnya masa kenabian membuat para sahabat tampil ke hadapan 
publik sebagai subjek penafsir atas berbagai pertanyaan dari serangkaian per-
soalan yang dihadapi umat Islam. Para sahabat mengelaborasi ayat-ayat Alquran 
dengan berdasar atas kedekatan dan peragaulannya dengan Rasulullah saw.1

Elaborasi para sahabat tidak terlepas dari 3 (tiga) hal: pertama, berda-
sarkan Alquran; kedua, berdasarkan hadits nabi; dan ketiga, berdasarkan pema-
haman dan ijtihad.2 Setelah masa para sahabat, perkembangan Islam yang men-
dunia dan menjauh dari asal dan sumbernya berkonsekuensi logis pada lahirnya 
berbagai penafsiran. Pada awalnya, para mufassir menjelaskan makna-makna 
ayat Alquran yang merujuk pada konteks historisnya maupun sebab turunnya 
(asbabun nuzul). Pada saat itu pula, produk-produk penafsiran telah melibatkan 
unsur-unsur penalaran, kajian, ijtihad yang sesuai dengan kapasitas dan kemam-
puan mereka.3 Karakteristik penafsiran inilah yang lazim diketahui sebagaimana 
disinggung oleh Al-Farmawi dengan 4 (empat) metode penafsiran, yakni: Tahlili 
(analitis), ijmali (global), muqaran (komparatif), dan maudhui (tematik).4

Dalam diskursus filsafat, karakteristik penafsiran bisa disebut sebagai 
cara memahami teks (Alquran). Teks merupakan objek yang merujuk pada 
fenomena tertentu yang mengandaikan pembacaan subjek dengan pemahaman 
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yang dimilikinya. Dengan demikian, subjek adalah pihak yang berkuasa penuh 
atas pemahaman, baik subjek penafsir maupun subjek pembaca karya tafsir.

Tulisan ini mengajukan perspektif filosofis tentang bagaimana pola-pola 
memahami teks yang sesungguhnya bersumber dari sudut teori fenomenologi. 
Teks adalah karya “penulis” yang hadir di tengah pembaca dan menghasilkan 
pergelutan makna tentang maksud dan juga tujuan. Teks tidak lahir dengan sen-
dirinya, hampa situasi dan kondisi. Teks lahir dari fenomena yang mengitarinya, 
menitipkan pesan kepada subjek sesuai dengan “kesadaran” yang dimilikinya.  

Reduksi Fenomenologis

Fenomenologi merupakan aliran dalam pemikiran filosofis yang berco-
rak idealis yang sangat nampak dalam karakter para filosof Jerman di awal abad 
ke -20. Tokoh penting di balik ini adalah Edmund Husserl (1859 – 1938). Hus-
serl bermaksud mematenkan fenomenologi sebagai ilmu pasti (rigorous science), 
dimana tanpa pemahaman terhadap fenomena, subjek tidak mampu mengeta-
hui objek yang diamatinya.

Sekilas, fenomenologi merupakan peristilahan yang tidak sulit dikenali. 
Kata “fenomena” mengandung pemaknaan yang sering terdengar dan mudah 
dicerna saat dilawankan dengan kata noumena. Fenomena sebagai sesuatu yang 
nampak; sebaliknya noumena adalah sesuatu yang berada di baliknya. Perbe-
daan tersebut mengingatkan kita pada pemikiran Immanuel Kant tentang per-
nyataannya: subjek hanya mampu mengetahui fenomena dan bukan realitas itu 
sendiri (das ding an sich). Selalu ada tirai yang menyelubungi realitas di bela-
kangnya. Subjek hanya mengenal pengalaman batinnya yang diakibatkan sesua-
tu dari luar. Bagi Kant, fenomena adalah sesuatu yang menunjuk pada realitas 
yang tidak dikenali pada dirinya sendiri.

Memahami Kant memudahkan pemahaman tentang fenomenologi da-
lam perspektif Husserl. Husserl sendiri memiliki perbedaan pandangan tentang 
fenomena. Inti dari perbedaan tersebut adalah kesadaran subjek dalam mema-
hami realitas. Bagi Husserl, fenomena menampakkan dirinya pada kesadaran. 
Tidak ada tirai yang menyelubungi subjek dengan realitas sehingga kesadaran 
yang terjadi adalah kesadaran yang terbuka.

Selanjutnya, fenomena selalu mengandaikan adanya reduksi yang di-
sebut oleh Husserl sebagai epokhe. Dengan reduksi, fenomenologi hendak me-
nyatakan bahwa dunia yang dipahami oleh subjek tidak dipahami sebagaimana 
adanya, melainkan selalu dinetralisir oleh kesadaran. Semua objek yang nampak 
tidak bisa diterima begitu saja oleh subjek, melainkan selalu berada “dalam ku-
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rung”. Artinya, segala fenomena yang terjadi tidak dapat diterima serta-merta 
tanpa terlebih dahulu mengembalikannya kepada objek-objek itu sendiri (kem-
balilah kepada benda-benda). Karena itu, yang paling dalam interaksi antara 
subjek dengan objek adalah interpretasi atau teori tentang dunia.5  

Diskursus fenomenologi membawa pembacaan tentang objek (teks) dari 
sudut pandang subjek pembaca. Subjek yang diandaikan memiliki kesadaran 
dan dilingkupi dengan pengalaman batin yang menjadi dasar dalam memahami 
objek, teks maupun dunia yang diamatinya. Karena itu, seringkali disebutkan 
bahwa fenomenologi adalah “ilmu dasar” dimana setiap subjek dan individu 
pada dasarnya senantiasa melakukan aktivitas fenomenologi. Subjek selalu me-
mandang dunia dari sudut pandangnya. 

Setiap pengalaman manusia sebenarnya adalah satu ekspresi dari kesa-
daran. Seseorang mengalami sesuatu. Ia sadar akan pengalamannya sendiri yang 
memang bersifat subjektif. Setiap bentuk kesadaran selalu merupakan kesada-
ran akan sesuatu. Ketika berpikir tentang buku, subjek membentuk gambaran 
tentang buku di dalam pikirannya. Ketika melihat sebuah papan tulis, subjek 
membentuk gambaran tentang papan tulis di dalam pikirannya. Inilah yang di-
sebut Husserl sebagai intensionalitas, yakni bahwa kesadaran selalu merupakan 
kesadaran akan sesuatu.

Subjek (manusia) dan obyek selalu berada di dalam horison makna ter-
tentu dalam dunia kehidupan (life-world). Dunia kehidupan adalah dunia di se-
keliling manusia yang dialaminya secara familiar di dalam kehidupan sehari-ha-
ri. Di dalam dunia kehidupan, manusia memperoleh makna dan identitasnya 
sebagai manusia. Dalam arti ini fenomenologi adalah suatu upaya untuk me-
mahami kesadaran manusia dalam konteks kaitan dengan dunia kehidupannya. 
Dunia kehidupan manusia sebagaimana ia mengalaminya secara subjektif mau-
pun intersubjektif dengan manusia lainnya. Yang subjektif adalah pengalaman 
pribadi kita sebagai manusia yang menjalani kehidupan. Objektif adalah dunia 
di sekitar kita yang sifatnya permanen di dalam ruang dan waktu. Dan intersub-
jektitas adalah pandangan dunia semua orang yang terlibat di dalam aktivitas 
sosial di dalam dunia kehidupan.

Pembacaan atas perspektif fenomenologi inilah yang membuat pema-
haman tentang teks semakin berkembang. Penafsir dan pembaca adalah subjek 
yang memahami dunia, dunia teks, dunia sosial-kemasyarakatan dan dunia tem-
pat ia membenamkan diri dalam sekian interaksi. Karena itu, diskurusus her-
meneutika dan pola-pola penafsiran yang muncul belakangan tidak lepas dari 
kesadaran dan interaksi subjek dengan dunianya (dunia teks). Hal inilah yang 
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mendasari pola-pola dan teori-teori pendekatan penafsiran sebagai cara dalam 
memahami objek.  

Metode Penafsiran

   Sebagaimana lazim telah diulas sebelumnya, 4 (empat) meto-
de penafsiran seperti yang disinggung oleh Al-Farmawi menjadi pengetahuan 
umum tentang teknik-teknik penafsiran. Metode tahlili menjelaskan kandungan 
ayat-ayat Alquran secara analitis. Penafsir mengikuti urutan ayat, menguraikan 
kosa kata dan lafaz, menjelaskan arti serta mengaitkan satu ayat dengan ayat 
lainnya serta relevansinya dengan surah sebelumnya. Metode ini berpegang 
pada sebab-sebab turunnya ayat, hadits-hadits Rasulullah saw., riwayat para sa-
habat dan tabi’in.6 

Baqir Shadr juga menyebut metode tahlili ini sebagai metode tajzi’iy. 
Para mufassir menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari berbagai segi de-
ngan memperhatikan runtutan ayat-ayat dan surah-surah Alquran sebagaimana 
yang tercantum dalam mushaf.7 Dengan corak seperti ini, bisa dipahami bahwa 
metode tahlili menjadi metode yang banyak dipakai di masa klasik dan abad per-
tengahan. Pada masa ini, para mufassir dengan berbagai sudut pandang keahlian 
keilmuan menyajikan penafsiran yang tidak terlepas dari pemahaman mereka 
yang disandingkan dengan asbab al-nuzul dan nasikh mansukh.8

Metode tahlili inilah yang kemudian berkembang dan melahirkan va-
rian metode lainnya berdasarkan kecenderungan pengetahuan para mufassir. 
Dengan demikian, kita mengenal lebih lanjut tentang tafsir bi al-ma’tsur, tafsir 
bi al-ra’yi, tafsir sufi, tafsir fiqh, tafsir ‘ilmi, tafsir falsafi, tafsir ‘adabi.9 

Metode ijmali adalah metode penafsiran dengan menjelaskan ayat-ay-
at Alquran secara ringkas tanpa uraian panjang lebar, dengan bahasan populer, 
mudah dimengerti dan mudah dibaca.10 Mufassir menjelaskan kandungan Alqu-
ran sebatas arti tanpa menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki.11 Me-
tode ijmali tidak jauh berbeda dengan tahlili. Fokus penting perhatian mufassir 
pada bahasa atau gaya bahasa (uslub) yang terkandung dalam Alquran. Karena 
itu, dalam metode ijmali, mufassir mengemukakan penafsiran yang tidak terla-
lu jauh dari bunyi teks Alquran itu sendiri. Metode inilah yang muncul dalam 
beberapa kitab tafsir, seperti Kitab tafsir Alquran al-Karim, karya Muhammad 
Farid Wajdi, Al-Tafsir al-Wasith terbitan Majma’ al-Buhits al-Islamiyyat, Tafsir 
al-Jalalain, karya Al-Mahally dan al-Suyuthy dan Taj al-Tafsir karya Muhammad 
Utsman al-Mirghani.12
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Beberapa tafsir yang menggunakan metode ijmali menafsirkan ayat-ayat 
Alquran secara keseluruhan dari awal hingga akhir sampai dengan surah tera-
khir sebagaimana dalam metode tahlili. Namun penjelasan yang diberikan da-
lam tafsir ijmali secara singkat, padat, umum dan cenderung tidak terperinci.13 
Tafsir ijmali memungkinkan setiap orang yang ingin secara singkat memahami 
makna dan kandungan Alquran memperoleh pemahaman yang cepat. Meski 
pada kenyataannya cenderung parsial dan tidak komprehensif.

Metode selanjutnya yang disinggung oleh Al-Farmawi adalah metode 
muqaran. Sebagaimana mana istilahnya, metode ini membandingkan teks Al-
quran dengan teks Alquran lainnya yang memiliki kemiripan redaksi atau kasus 
satu sama lain. Membandingkan Alquran juga bisa dengan hadits atau dengan 
pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Alquran.14 Dalam melakukan 
perbanding, para mufassir memeriksa aspek sebab turunya Alquran, pemakaian 
kata dan susunan dalam ayat serta korelasi antara konteks masing-masing tu-
runnya ayat.15

Sementara itu, metode maudhu’i adalah metode penafsiran dengan 
mempelajari ayat Alquran dengan menghimpun ayat-ayat yang memiliki mak-
sud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan 
menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab-sebab turunnya ayat.16 Meng-
himpun dan menyusun ayat-ayat menurut kronologi dilakukan untuk menge-
tahui pokok-pokok masalahnya. 

Dalam hal ini, terdapat 2 (dua) macam cara yang dilakukan dalam rang-
ka melakukan metode yang dimaksud, pertama, membahas satu surah secara 
menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan 
khusus, menjelaskan korelasi antar berbagai masalah yang dikandungnya, se-
hingga surah itu tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat; 
kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surah yang sama membicara-
kan satu masalah tertentu, menyusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah 
satu tema pembahasan.

Paradigma Teks

Berdasarkan penjelasan deskriptif di atas, Alquran telah menampakkan 
dirinya sebagai sebuah teks. Sebagai petunjuk dan pedoman hidup, teks tersebut 
senantiasa berdialog dengan penerima teks dan membutuhkan penjelasan lang-
sung dari mereka yang dipandang memiliki otoritas dalam memahami, memak-
nai dan menjelaskan teks tersebut. Rasulullah saw. memiliki otoritas sempurna 

188 al-Burhan Vol. 17 No. 2 Tahun 2017



sebagai penerima langsung teks Alquran untuk menjelaskan makna dan kan-
dungan yang dikehendaki oleh penyampai teks (Allah swt).

Otoritas tersebut berlanjut dan beralih kepada mereka yang dipandang 
sebagai sahabat, tabiin lalu tabi’ tabi’in di masa-masa sesudahnya. Dalam proses 
tersebut, masa-masa setelah Rasulullah saw semakin menampakkan perkem-
bangan metode penafsiran yang beraneka ragam. Hal itu merupakan konse-
kuensi logis, mengingat semakin jauh masa awal turunnya Alquran, semakin 
jauh sudut-sudut perkembangan Islam dari spketrum wilayah Arab dan sekitar-
nya, semakin berkembang pula cara memahami dan memaknai teks tersebut.

Pada konteks inilah, perkembangan diskursus Ilmu Tafsir mengalami di-
namika yang cukup pesat. Suatu hal yang pasti, Alquran harus senantiasa hidup 
agar pesan-pesan yang dikandung senantiasa tersebar luas dan dipahami oleh 
seluruh umat manusia yang hendak berdialog dengannya. Tentu saja, proses pe-
nafsiran tidak muncul begitu saja tanpa berusaha sekeras mungkin merujukkan 
teks dengan teks Alquran lainnya, hingga menyandarkannya dengan berbagai 
korelasi yang ada di dalam Alquran.

Hal itulah yang menunjukkan mengapa secara umum tafsir sejak awal 
dipahami dalam 2 (dua) bagian, tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi. Yang 
pertama dijelaskan sebagai interpretasi terhadap teks Alquran didasarkan atas 
penjelasan Alquran, berdasarkan hadits, perkataan sahabat atau mereka yang 
memiliki otoritas untuk itu.17 Upaya ini menjelaskan bahwa menjelaskan teks 
sebisa mungkin dengan mengembalikannya pada teks itu sendiri. Dengan de-
mikian, penafsir atau mereka yang hendak memahami Alquran memiliki pema-
haman yang sama dengan pengarangnya, yakni Allah swt.18

Selain bersandar pada teks itu sendiri, sebisa mungkin pemahaman ten-
tang teks Alquran juga merujuk pada konteks sebab turunnya Alquran saat teks-
teks lainnya tidak ditemukan untuk memahami teks-teks semacamnya. Pemaha-
man tentang konteks historis masih menunjukkan bahwa pengarang memiliki 
keterkaitan langsung dengan sebab-sebab turunnya teks. Dalam pemahaman 
lain, pengarang dipandang memiliki maksud tertentu dengan situasi saat penga-
rang menyampaikan teks. Karena itulah, Al-Wahidi dan Al-Suyuthi memandang 
ketidakmungkinan memahami sebuah ayat (teks) tanpa mengetahui situasi his-
toris (asbab al-nuzul) di mana ayat tersebut turun. Memahami situasi historis 
adalah cara paling kuat dan efektif memahami teks.19  

Seperti halnya tafsir bi al-ma’tsur, tafsir bi al-ra’yi pada dasarnya juga 
menyandarkan titik tolak penafsiran pada teks. Hanya saja teks tersebut dipaha-
mi melalui cara penafsiran dengan menyandarkannya pada ijtihad atau pemiki-
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ran pembaca (mufassir). Meski demikian, proses ijtihad dan pemikiran tersebut 
tidak mudah dengan berbagai syarat yang ditetapkan oleh para ulama tafsir. Pe-
nafsir harus memiliki kriteria tertentu dalam memahami dan memaknai ayat 
atau untuk menunjukkan bahwa apa yang dipikirkannya sebagai tafsir-an yang 
legitimated. Al-Dzahabi memberikan syarat-syarat berupa: 1) penguasaan ilmu 
gramatikal bahasa Arab; 2) penguasaan ilmu bantu penalaran, seperti ushul fiqh, 
ulumul qur’an, ilmu qira’ah; 3) pemahaman atas ajaran-ajaran dan doktrin-dokt-
rin keagamaan; 4) pemahaman tentang sejarah dan situasi historis turunnya 
Alquran; 5) pemahaman terhadap hadits-hadits yang digunakan sebagai bahan 
penafsiran.20

Tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi telah memberi fondasi bagi per-
kembangan pola dan metode penafsiran di masa selanjutnya. Sebagai teks, ay-
at-ayat Alquran telah memungkin kemunculan teknik-teknik interpretasi yang 
beraneka macam. Sepeninggal Rasulullah saw., sahabat, tabiin dan tabi’ tabi’in 
menyisakan para pemikir, ilmuan, ahli agama dan para ahli dengan berbagai 
macam disiplin keilmuan yang beaneka ragam. Mereka hadir di berbagai zaman, 
situasi dan kondisi yang berbeda dengan masa awal kemunculan Islam, serta 
masa-masa di mana penafsiran-penafsiran sebelumnya berlangsung dengan ko-
difikasi kitab-kitab tafsir yang menjadi rujukan.  

Tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi lebih lanjut mengisahkan 2 (dua) 
tipologi yang terus berkembang, antara penafsiran yang didasarkan pada teks 
itu sendiri, dengan penafsiran yang bersandar pada ijtihad dan pemikiran para 
mufassir. Teks yang berdiri sendiri senantiasa dituntut untuk berdialog dalam 
lintas zaman yang melingkupinya. Bukan hanya personalisasi pengarang (Allah 
swt.), tapi juga personalisasi Rasulullah saw dan mereka yang berangsur sete-
lahnya. Selebihnya, para mufassir bergerak dengan berbagai pola, pertama, da-
sar pijakan penafsiran tidak sekedar dari perpsektif lingusitik (kebahasaan), tapi 
juga berkembang berdasarkan “world view” penafsir.21 Penafsiran tidak lagi se-
kedar pemahaman akan teks, tapi juga pemahaman atas apa yang dipahami oleh 
penafsir itu sendiri, kemudian mencari legitimasinya dalam teks.22 Teks-teks ayat 
Alquran bersifat, namun lafadz-lafadz yang dikandungnya menjadi sign (penan-
da) yang senantiasa perkembang dan memunculkan pesan-pesan yang baru.

Teks menjadi “penanda” dengan pesan-pesan yang disampaikan senan-
tiasa mengalami pemahaman yang berkembang. Siklus pemahaman tersebut 
bersumber pada 3 (tiga) hal: Penyampai Pesan – Teks – Penerima Teks. Ketiga-
nya menjalin pemaknaan berdasarkan penangkapan penafsir. Teks sebagai “tan-
da” kemudian dipahami dalam diskurus penafsiran kontemporer yang memper-
kenalkan metode penafsiran dengan metode “hermeneutika”. Metode ini secara 
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bahasa diartikan sebagai “menjelaskan”, “menerjemahkan” dan “mengekpresi-
kan”.23 Dalam mitologi Yunani, hermeneutika merujuk pada nama “Hermes” se-
bagai utusan Tuhan yang menjadi perantara antara dewa Zeus dan manusia. Ia 
bertugas menjelaskan kepada manusia perintah-perintah Tuhan, menjembatani 
antara dunia langit dan dunia manusia.

Meski sepenuhnya tidak sama dalam tradisi Islam, namun kehadiran Al-
quran sebagai teks memungkinkan kemunculan metode penafsiran terhadapnya 
dengan perspektif hermeneutika. Pada gilirannya, metode dan teknik-teknik pe-
nafsiran pun membicarakan banyak teknik analisis dalam interpretasi, seperti 
analisi isi, filologis dan semantik. Demikian pula teknik interpretasi tekstual, lin-
guistik, sosio-historis, teologis, kultural dan logis. 

Dalam perspektif hermeneutika, terdapat tiga model penerapan. Perta-
ma, hermeneutika objektif yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh abad modern, 
seperti Friedrick Schleirmacher (1768-1834), Wilhelm Dhiltey (1833-1911) dan 
Emilo Betti (1890-1968). Dalam perpspektif ini, penafsiran berarti memahami 
teks sebagaimana yang dimaksud dipahami pengarangnya. Teks merupakan un-
gkapan jiwa pengarang, sehingga apa yang dimaksud dengan makna atau tafsi-
ran tidak didasarkan atas kesimpulan pembaca, melainkan diturunkan dan ber-
sifat instruktif.24

Berdasarkan penjelasan tersebut, setiap teks memiliki 2 (dua) sisi, 1) 
linguistik yang menunjuk pada bahasa yang memungkinkan proses memahami 
menjadi mungkin, 2) sisi psikologis yang menunjuk pada isi pikiran pengarang 
yang termanifestasi dalam style bahasa yang digunakan. Terkait dengan metode 
penafsiran dalam tradisi Islam, palikasi hermeneutika objektif dalam teks keaga-
maan dilakukan dengan mengharuskan penafsiran yang memiliki kekayaan ke-
mampuan atas 1) sisi gramatikal bahasa Arab; 2) pemahaman akan tradisi yang 
berkembang di masa turunnya teks (ayat) sehingga menimbulkan pemahaman 
terhadap teks yang dimaksud. Demikian pula, teks-teks sekunder (panafsiran) 
juga mengharuskan pemahaman akan karakter bahasa dan istilah-istilah yang 
biasa digunakan serta tradisi di mana karya tersebut ditulis.25

Kedua, hermeneutika subjektif. Metode ini dipopulerkan oleh para pe-
mikir akhir modern, seperti Hans-Georg Gadamer (1900-2002) dan Jacques 
Derrida (1930). Hermeneutikan bukan usaha menemukan makna objektif yang 
dimaksud penulis, melainkan memahami apa yang tertera dalam teks.26 Penje-
lasan ini menunjukkan bahwa isi teks berdiri sendiri dan mandiri, tidak ber-
gantung pada ide awal pengarang atau penulis. Dengan demikian, teks bersifat 
terbuka dan dapat diinterpretasikan oleh siapapun. Saat teks dilepas dan dipub-
likasikan, maka ia tidak lagi berkaitan dengan penulis. Bagi mereka, “penulis” 
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telah mati (the autor is dead). Seorang penafsir tidak perlu memasuki pema-
haman dan tradisi penulis dalam menafsirkan teks. Seorang penafsir harus me-
nafsirkan teks berdasarkan apa yang dimiliki saat ini, apa yang dilihat dan apa 
yang diperoleh kemudian. Penafsiran atau hermeneutika memproduksi wacana 
baru, tidak sekedar memproduksi ulang tradisi lama.27 Merujuk pada metode 
ini, penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran dilakukan dengan memunculkan wa-
cana-wacana baru yang sesuai dengan realitas kekinian. 

Ketiga, hermeneutika pembebasan yang dipopulerkan oleh Hasan Hana-
fi (1935) dan Farid Esack (1959). Penafsiran tidak sekedar berada dalam wacana 
teoritis namun juga terkontekstualisasi dalam praksis kehidupan. Menurut Ha-
nafi, penafsiran adalah sebentuk proses transformasi dari pikiran Tuhan kepada 
pikiran manusia. Penafsiran harus memberi solusi dan mafaat bagi pemecahan 
persoalan-persoalan kehidupan umat manusia.28 Metode Hanafi ini merujuk 
pada pemikiran fenomenologi dalam diskurus Ilmu Filsafat. Fenomenologi di-
kenal sebagai pemahamahan yang mengaitkan antara kesadaran subjek yang 
terpaut dengan intensitas objek yang dihadapinya. Subjek tidak berdiri sendiri, 
melainkan turut didefenisikan oleh objek yang saling mengarah satu sama lain.29

Istilah pembebasan adalah merupakan semangat yang menjadi inspirasi 
bagi pengejawantahan pesan dari teks. Dalam mengoperasionalkan teknik pe-
nafsiran (hermeneutika)-nya, Hanafi memperkenalkan 2 (dua) pengertian ter-
kait metode penafsiran, pertama, penafsiran sebagai upaya interpretasi (teori 
pemahaman); kedua, penafsiran sebagai upaya menjelaskan penerimaan wahyu 
sejak tingkat perkataan ke tingkat dunia, dari huruf ke kenyataan, dari logos ke 
praxis, atau—sebagaimana disinggung oleh Saussure, dari parole ke langue.

Dalam konteks inilah terdapat 3 (tiga) tahapan proses penafsiran, yak-
ni: pertama, munculnya kesadaran historis yang akan menentukan orisinalitas 
kitab suci dalam sejarah; kedua, kesadaran eiditis yang menjelaskan dan menaf-
sirkan makna Alquran; dan ketiga, kesadaran praktis yang menggunakan makna 
Alquran sebagai dasar teori tindakan dalam kehidupan riil.30 

Sebelum ke level praxis, hermeneutika terfokus pada Kritik Historis, di-
mana keaslian kitab suci tidak didasarkan pada keyakinan semata, namun hasil 
dari kritik sejarah. Kritik yang terbebas dari beban-beban teologis, filosofis, mis-
tis, spiritual dan fenomenologis. Kritik sejarah merupakan diskursus yang ber-
sifat objektif. Dalam konteks kritik sejarah inilah, terdapat 2 (dua) model pen-
galihan kata-kata (teks) wahyu. Pertama, pengalihan tertulis, berupa kata-kata 
yang diucapkan oleh Nabi berdasarkan apa yang didiktekan oleh Tuhan melalui 
malaikat, kemudian didiktekan oleh Nabi kepada penyalinnya dan ditulis serta 
dipublikasikan hingga saat ini. Proses inilah disebut sebagai wahyu in verbatim, 
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tidak melalui pengalihan lisan, namun ditulis saat pengucapan. Kedua, kata-kata 
yang disampaikan setelah proses pengalihan lisan yang tidak didiktekan lang-
sung oleh Tuhan. Kata-kata ini biasanya disematkan kepada hadits.

Derajat keasilan peralihan model di atas menunjukkan bahwa model 
pertama memiliki keasilan mutlak dibanding model kedua. Meski demikian, 
bukan berarti keaslian pertama lepas dari kritik. Kritik lebih lanjut terkait pada 
kronologi, dimana Alquran diturunkan secara gradual, tidak sekaligus. Gra-
dualitas inilah yang memungkinkan terjadinya naskh yang menunjukkan histo-
ritas wahyu, keterlibatan wahyu dalam sejarah.31

Pada kritik eidetis, penafsiran memasuki tahap hendak menjelaskan dan 
menafsirkan makna Alquran. Kritik ini melalui 3 (tiga) analisa: 1) analisas lin-
guistik; 2) analisa historis; dan 3) analisa generalisasi. Analisa linguistik terhadap 
kitab suci dengan sendirinya merupakan analisa yang baik namun cenderung 
sederhana. Sementara itu, analisas historis menjelaskan situasi-situasi sejarah. 
Situasi sejarah yang dimaksud adalah: 1) saat wahyu diturunkan. Dalam konteks 
in verbatim, ditulis pada saat yang sama saat ia diucapkan atau diturunkan. De-
ngan demikian, wahyu tidak diturunkan jika tidak diperlukan untuk menjawab 
atau membincang suatu saat itu; 2) tidak in verbatim, berupa inspirasi penulis 
wahyu yang berdialog dalam sebuah peristiwa; 3) generalisasi, yang dilakukan di 
luar situasi. Dalam proses ini yang terjadi adalah perluasan pemaknaan, sehing-
ga wahyu tetap terasa baru, segar dan modern.

Sementara itu, Kritik Praxis merupakan penyempurnaan logos. Teori ti-
dak akan membuahkan manfaat tanpa dipraksiskan dalam tindakan. Di balik 
itu, tidak ada kebenaran teoritis dalam dogma yang hanya diperoleh dari argu-
men tertentu tanpa mengaitkannya dengan output yang ditimbulkan.32   

Sekelumit penjelasan tentang 3 (tiga) pendekatan yang diaplikasikan 
melalui melalui metode hermenutika dalam teknik penafsiran terhadap ayat Al-
quran di atas menunjukkan bahwa teks senantiasa dihidupkan oleh pembaca, 
penafsir dan penerima pesan dari teks tersebut. Alquran sebagai kitab suci yang 
senantiasa dituntut memberi pemahaman, petunjuk dan pedoman bagi univer-
salitas kehidupan umat manusia membutuhkan dialog yang tidak sekedar teks-
tual, tapi juga kontekstual dengan berbagai varian pendekatan yang melingku-
pinya. 

Sebagai teks yang kemudian terakumulasi dalam bahasa, diskursus her-
meneutika memasukkan pembahasan tentang teks yang dimunculkan dalam 
bahasa dalam wacana pemikiran strukuralisme. Ferdinand de Saussure (1857-
1913) sebagai tokoh yang memopulerkan aliran strukturalisme menyinggung 
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teks dan bahasa dengan membedakan antara langue dan parole. Parole menga-
cu pada penggunaan bahasa individual yang memiliki kekhasannya tersendiri. 
Sedangkan langue mengacu pada bahasa pada umumnya, sebagai sistem yang 
terdiri atas tanda-tanda linguistik.33

Langue adalah sistem yang terkait dengan kehidupan sosial, subjektif 
dan ditentukan oleh tanda bahasa. Sementara parole merujuk pada penggunaan 
bahasa individual yang unik dan bersifat sesaat. Dalam kajian hermeneutika 
parole ditempatkan sebagai sebuah sistem yang berada dalam mindset teks saat 
dimunculkan dipublikasikan dan diaplikasikan dalam kehidupan sosial kema-
syarakatan. 

Kontekstualisasi Pesan

Alquran adalah kitab suci yang salih li kulli zaman wa makan. Selama 
empat belas abad Alquran tetap bertahan sebagai penerang dalam memecah-
kan berbagai masalah. Ada 2 (dua) kepentingan umat Islam dewasa ini dalam 
memahami Alquran. Pertama, bagaimana dapat memahami ajaran Alquran 
yang bersifat universal (rahmatan li al-alamin) secara tepat setelah terjadi proses 
modernisasi, globalisasi, dan informasi yang membawa perubahan sosial yang 
begitu cepat. Kedua, bagaimana sebenarnya konsepsi dasar Alquran dalam me-
naggulangi ekses- ekses negatif dari deru roda perubahan sosial pada era moder-
nitas seperti saat ini.34 

Pemahaman kontekstual berarti memahami makna ayat-ayat Alquran 
dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan peristiwa atau si-
tuasi yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat tersebut, atau dengan kata lain, 
dengan memperhatikan dan mengkaji konteksnya. Dengan demikian asbab 
nuzul dalam kajian kontekstual yang penting. Namun perspektif kontekstual ti-
dak hanya terbatas pada asbab nuzul, tapi juga meliputi konteks sosio-historis 
di mana asbab nuzul merupakan bagian darinya. Pemahaman kontekstual atas 
ayat-ayat Alquran berarti memahami Alquran berdasarkan kaitannya dengan 
peristiwa-peristiwa dan situasi ketika ayat-ayat diturunkan, dan kepada siapa 
serta tujuan ayat diturunkan. 

Melalui pendekatan kontekstual, Alquran didialogkan dengan realita 
zaman. Makna yang lebih luas dari pendekatan tersebut adalah menjadikan Al-
quran sebagai bagian dari peradaban umat manusia itu sendiri. Pendekatan kon-
tekstual mengandaikan adanya sinergi dan kesepahaman antara tujuan atau”i-
deal moral” Alquran dengan ketentuan legal spesifik.35
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Metode penafsiran dalam tradisi Islam awal hingga masa-masa keema-
san Islam didominasi oleh tipikal penafsiran yang menjadikan dalam pusaran. 
Munculnya pandangan tentang pentingnya memperhatikan konteks-konteks 
lain di luar teks adalah sebentuk tuntutan zaman yang menghendaki teks se-
nantiasa mampu berdialog dengan konteks kebutuhan masyarakat yang sedang 
dihadapinya. Hal itu membuat persoalan dan tema pokok yang dihadapi adalah 
bagaiman teks Alquran hadir di tengah masyarakat, membicarakan ihwal keki-
nian, dipahami dan ditafsirkan, diterjemahkan dan didialogkan dengan dinami-
ka dan perkembangan realitas historisnya.36  

Metode penafsiran yang diwariskan oleh tradisi Islam memang telah 
menyinggung pentingnya teks dan konteks sekaligus. Namun, kesadaran yang 
muncul dari penerapan keduanya hanya sebatas membawa ke masa lalu. Karena 
itulah variabel kontekstualisasi menjadi perangkat penting agar teks yang ber-
asal dari masa lalu dapat dipahami dan bermanfaat bagi masa sekarang.37

Dalam rumusan kontekstualisasi pesan, pembaca dan penafsir mempu-
nyai peran yang sangat signifikan dalam proses penarikan makna. Teks Alqu-
ran didekati dengan berbagai metode sehingga menghasilkan aneka penafsiran. 
Jika teks dipahami oleh penafsir berbeda, dapat menghasilkan interpretasi yang 
berbeda pula, karena dipengaruhi oleh sosio-historis dan pengalaman penafsir. 
Farid Esack menyebutkan bahwa penafsir pasti terpengaruh oleh keadaan ling-
kungan tenpat ia berada. Bahkan, para mufassir semenjak zaman Rasulullah saw. 
memahami teks Alquran dengan aneka ragam penafsiran, karena setiap penafsir 
membawa pemahaman awal yang menyertakan konsepsinya masing-masing.38

Karena itu, pemahaman teks tidak ditentukan oleh sebuah kelompok 
manapun, baik oleh pengarang (author) maupun pembaca (reader) secara sepi-
hak. Dengan demikian, terjadi interaksi yang senantiasa hidup antara pengarang, 
teks dan pembaca, sehingga kesimpulan yang dipandang sebagai “kebenaran” 
didasarkan pada pandangan pembaca. Kontekstualisasi pesan akan memaknai 
pola-pola tekstual yang terkesan rigid, tidak responsif dan stagnan saat diper-
hadapan dengan berbagai situasi yang berbeda. Padahal, Alquran merupakan 
petunjuk Allah swt. yang memiliki pesan yang memerlukan relevansi setiap saat. 
Agar kandungan Alquran tidak menjadi sekedar sejarah masa lalu, melainkan 
hidup dalam setiap waktu dan tempat.

Menurut Fazlur Rahman, terdapat 2 (dua) kelompok besar yang ber-
pendapat mengenai entitas Alquran terkait cara memahami dan memaknai teks 
dan pesan Alquran. Pertama, mereka yang berpendapat bahwa Alquran sebagai 
kitab undang-undang yang telah lengkap dan melingkupi segala aspek kehidup-
an umat manuai; kedua, Alquran merupakan landasan religius seluruh aspek 
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kehidupan. Dengan demikian Alquran merupakan inspirasi kehidupan yang 
mengarah pada kebenaran dan kebaikan, memberikan ide moral pada seluruh 
aspek kehidupan manusia.39

Atas dasar itulah kita menempatkan Alquran sebagai kitab suci yang 
memiliki kandungan yang luar biasa sebagai bentuk mukjizat. Kemukjizatan 
inilah yang dimaksud oleh Nasr Hamid Abu Zaid sebagai sebentuk peradaban 
teks (hadlarah al-nash). Peradaban yang dikandungnya hanya akan bisa dimak-
nai dan dipahami sejauh teks Alquran dipandang sebagai korpus terbuka yang 
sangat potensial untuk menerima segala bentuk eksploitasi, baik berupa pemba-
caan, penerjemahan, penafsiran hingga sebagai rujukan. 

Berbagai pendekatan penafsiran yang muncul belakangan merupakan 
respons terhadap kebutuhan untuk menghidupkan “pesan” Alquran. Atas da-
sar itu, teks dan konteks adalah hubungan yang senantiasa berdialektika dengan 
perkembangan masyarakat. Memunculkan persoalan baru, menghadirkan pe-
mahaman yang kontekstual, menjawabnya dengan pesan yang telah ada, lalu 
memunculkan persoalan baru lagi, lalu menjawabnya dengan berbagai perspek-
tif yang sesuai.40

Kontekstualisasi teks ini sama sekali tidak melawan warisan tradisi pe-
nafsiran Islam awal, melainkan memberi penguatan berdasarkan pemahaman 
yang lebih berkembang. Fazlur Rahman memiliki pandangan tersendiri ten-
tang bagaimana kontekstualisasi pesan ini berlangsung dan dipahami sebagai 
sebuah konsekuensi logis. Menurut Rahman, Alquran adalah kata-kata (kalam) 
Allah, dan dalam pengertian biasa, juga keseluruhannya merupakan kata-kata 
Muhammad. Jadi, Alquran murni merupakan kata-kata Ilahi, namun tentu saja, 
ia sama-sama secara intim berkaitan dengan personalitas palung dalam Nabi 
Muhammad yang hubungannya dengan kata-kata (kalam) Ilahi itu tidak dapat 
dipahami secara mekanis seperti sebuah hubungan rekaman. Kata-kata (kalam) 
Ilahi mengalir melalui hati nabi.41

Konsepsi Rahman ini mengandung 2 (dua) hal, pertama, memahami 
makna Alquran sebagai keseluruhan respons terhadap situasi-situasi khusus. Pe-
nafsir memperhatikan aspek-aspek sosio-historis pada saat Alquran diturunkan. 
Setelah itu dilakukan generalisasi terhadap pesan yang disampaikan Alquran; 
kedua membawa pandangan umum dari pesan Alquran ke dalam konteks so-
sio-historis saat ini dan mengimplementasikan nilai-nilai yang baru.

Pola ini disebut sebagai double movement. Gerakan pertama bertolak dari 
situasi kontemporer menuju era Alquran diwahyukan. Konsep ini hendak me-
mahami Alquran secara totalitas disamping sebagai ajaran-ajaran yang spesifik 
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yang merespons persoalan-persoalan masa kini yang juga spesifik. Respon-res-
pons tersebut digeneralisir dan dinyatakan sebagai pernyataan-pernyataan yang 
memiliki tujuan moral umum yang diambil dari ayat-ayat Alquran yang spesifik 
yang berkaitan dengan latar-belakang sosio-hostoris. Gerakan pertama mendu-
dukkan ayat-ayat sebagai titik tolak berdasarkan lalu menggali dan mensistema-
tisir prinsip-prinsip umum, nilai-nilai dan tujuan jangka panjangnya.42

Gerakan kedua adalah dari masa Alquran diturunkan kembali lagi ke 
masa sekarang. Ajaran-ajaran prinsip umum harus disatukan dalam konteks 
sosio-historis kekinian. Karena itu, gerakan ini juga bisa dijadikan instrumen 
korektif bagi gerakan pertama. Karena jika hasil-hasil pemahaman tidak dapat 
diterapkan saat dalam konteks kekinian, telah terjadi kegagalan penafsiran pada 
gerkan pertama berarti juga kegagalan dalam memahami Alquran. 43

Rahman memandang kedua gerakan ini adalah upaya untuk menghi-
dupkan ayat-ayat Alquran lewat kontekstualisasi pesan yang memungkinkan-
nya efektif untuk diaplikasikan. Gerakan pertama tidak akan melepaskan diri 
dari peran para sejarawan, karena merekalah yang mampu mengintrodusir pe-
san-pesan awal yang dikandung Alquran. Sementara gerakan kedua tidak dapat 
melepaskan diri dari peran ilmuwan sosial dan para ulama, karena merekalah 
yang mampu menentukan orientasi efektif dan rekayasa etis.

Kontekstualisasi pesan Alquran merupakan pengejawantahan atas mak-
sud Allah sebagai pengarang (the Author), sekaligus menyiratkan makna krea-
tivitas akal manusia sebagai penerima dan penafsir. Kreativitas tersebut ditun-
jukkan dengan pemaknaan terus-menerus atas teks dan pergulatan pemikiran 
(episteme) zaman yang mengitarinya. Alquran begitu besar dan luas untuk se-
kedar dimaknai sederhana dan sempit. Alquran begitu dalam untuk sekedar di-
sentuh di aras permukaan. Semakin luas pemahaman dan pemaknaan, semakin 
menunjukkan orisinalitas teks sebagai bersumber dari Allah swt.

Kontekstualisasi pesan dalam rumusan Rahman tersebut di atas memi-
liki korelasi korektif dengan reduksi fenomena sebagaimana yang diperkenalkan 
dalam teori fenomenologi. Pada kenyataannya, realitas yang nampak di hadapan 
pembaca telah tereduksi sedemikian rupa. Upaya mengambil hikmah dan ins-
pirasi dari pesan Alquran hanyalah sebatas usaha manusia mengambil aspek-as-
pek tertentu. Dari situlah, pembaca serta penafsir melakukan generalisasi, baik 
melalui pola deduktif ataupun induktif.

Sikap fenomenologis mengisyaratkan dengan tegas bahwa pembaca 
tidak akan mampu meraih makna teks secara keseluruhan. Ia hanya meman-
dangnya dari satu sisi, dua sisi dan seterusnya. Sikap fenomenologis tidak bisa 

al-Burhan Vol. 17 No. 2 Tahun 2017 197



dilandasi atas perkiraan, sebagaimana ilmu rigorous yang ajeg. Sehingga hanya 
yang tampak pada pembaca yang bisa ia maknai sesuai dengan latar-belakang 
pembacaannya. 

Penutup 

Berbagai metode kontemporer dalam penafsiran teks (Alquran) tidak 
berlawanan dengan semangat dan pesan Alquran sebagai kitab suci dan pedo-
man hidup yang memiliki relevansi dalam menjawab berbagai kebutuhan zaman 
yang dinamis. Pendekatan kontemporer seperti yang ditunjukkan pola penafsi-
ran heremeneutik tidak bertentangan dengan metode penafsiran konvensional. 
Sebaliknya, justru memperkaya metode-metode penafsiran yang ada sehingga 
lebih memiliki banyak perspektif dalam berdialog dengan kebutuhan masyara-
kat.

Berbagai metode tersebut muncul sebagai sebentuk keniscayaan sub-
jek dalam memahami teks. Dalam diskurus filosofis, sulit untuk menghilang-
kan jejak subjek penafsir dan pembaca dalam setiap karya tafsir. Demikian pula, 
dalam memahami pesan-pesan Alquran yang disampaikan dalam bentuk teks. 
Atas dasar itu, kita memahami mengapa fenomenologi sangat mementingkan 
aspek historis dalam pembacaan dunia (teks), sebab sejarah selalu merangkum 
horison subjek dan pergumulannya dengan teks. Sejarah menunjukkan bahwa 
subjek dan teks tidak dapat berdiri sendiri. Pada gilirannya, kebenaran teks atau 
apa yang dipahami tidak lepas dari kesadaran subjek.

Fenomenologi memandang kesadaran sebagai inti dari pemaknaan. Ti-
dak ada yang tersisa dari pemaknaan atas teks kecuali kesadaran dan subjekti-
vitas. Sebab, pembaca dan penafsir tidak mungkin mewakili keseluruhan dari 
makna teks. Pada titik itulah “absolutisme” penafsiran diartikan. Absolutisme 
penafsiran yang bersandar pada aspek tertentu yang dipahami subjek. Karena itu 
fenomenologi bisa juga disebut sebagai absolutisme subjektif.   

Perkembangan panfsiran yang dilandasi dengan penalaran logis (bi al-
ra’yi) memosisikan teks sebagai objek yang senantiasa hidup dan mampu ber-
dialog. Sehingga kepentingan untuk membuat Alquran sebagai kitab suci yang 
salih li kulli zaman wa makan dapat terakomodasi. Selain membuat teks yang 
hidup dan dialogis, metode-metode kontemporer juga akan membuat pola-pola 
penafsiran yang tidak sekedar teoritis dan teo-sentris. Melainkan lebih praktis 
dan mampu memberi manfaat bagi realitas kehidupan masyarakat.

Teknik-teknik penafsiran konvensional dan kontemporer adalah meto-
de-metode yang dilakukan oleh manusia berdasarkan kebutuhan epistemologis 
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yang berkembang. Dengan demikian, penafsiran adalah sebuah produk zaman 
yang dikonstruksi berdasarkan pemikiran dan pemahaman pembaca teks. Ra-
gam penafsiran menunjukkan keanekaragaman pemikiran dengan latar bela-
kangnya masing-masing.

Sebagai sebuah pisau analitis, fenomenologi memberi inspirasi bahwa 
perkembangan penafsiran dan metode yang mengitarinya adalah sebuah kenis-
cayaan. Hal itu sejalan dengan subjektivitas pembaca dan penafsir yang senan-
tiasa dinamis. Sikap fenomenologis mampu meredam “ego” kebenaran tunggal 
yang acapkali melahirkan aksentuasi negatif dalam tradisi ilmiah.

Selain itu, metode penafsiran pun senantiasa diarahkan kepada sisi-sisi 
realistis yang dapat diterima dan diperbincangan oleh semua pihak dan golong-
an. Tidak semata mereka yang berkepentingan dengan Alquran sebagai sumber 
kebenaran, tapi juga mereka yang senantiasa men-challenge kitab tersebut, baik 
dari aspek relevansi ataupun aspek transendental yang tidak semua pihak dapat 
menerimanya. 

Pada gilirannya, Alquran perlu berbicara dengan berbagai bahasa dan 
kepentingan. Alquran perlu berdialog dengan mereka yang mendukungnya se-
dari awal ataupun mereka yang memang hanya mencari kelemahannya. Fenome-
nologi menunjukkan bahwa pembacaan terhadap teks adalah pembacaan yang 
dilandasi “kesadaran” subjektif, bukan mimpi, imajinasi apalagi sekedar halusi-
nasi. Dengan demikian, pembaca dan penafsiran mampu menjadikan Alquran 
sebagai pedoman hidup yang senantiasa memiliki relevansi dalam berbagai ku-
run waktu dan zaman.  
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